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Abstrak

Ekonomi pembangunan memiliki peran yang sangat vital, ialah sebagai salah satu
pedoman dilaksanakannya kebijakan. Selain itu, ekonomi pembangunan juga
merupakan instrumen utama dalam rangka membantu mewujudkan pembangunan
nasional sebuah negara. Ekonomi Islam merupakan sebuah pendekatan alternatif
dalam membantu melaksanakan ekonomi pembangunan. Pembangunan ekonomi
Islam merupakan pembangunan kemakmuran ekonomi disebuah negara guna
mewujudkan kesejahteraan penduduknya dengan dasar hukum Islam. Dalam
membangun sebuah ekonomi, perlu adanya sebuah prinsip agar pembangunan
ekonomi yang dilakukan dapat terukur dan terarah sesuai dengan apa yang diharapkan.
Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif, kami melakukan upaya untuk
meneliti keadaan pembangunan ekonomi Islam secara menyeluruh serta mencoba
menjabarkan secara sistematis dan fakta terkait berbagai keadaan dan perkembangan
terhadap lahirnya pembangunan ekonomi Islam di Indonesia. Hasil dari penelitian ini
adalah penerapan kaidah ushul dalam pembangunan ekonomi berdasarkan hukum
Islam sudah dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam oleh pemerintah.
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PENDAHULUAN

Ekonomi merupakan salah satu aspek yang membantu dalam hal
pembangunan nasional sebuah negara. Pembangunan nasional memiliki tujuan untuk
mewujudkan dan mencapai kehidupan masyarakat yang adil dan makmur secara merata
material dan spiritualnya berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.
Pembangunan nasional merupakan bentuk pengamalan dari Pancasila yang
cakupannya adalah seluruh aspek kehidupan bangsa yang penyelenggaraannya
dilakukan secara bersama-sama oleh pemerintah dan masyarakat di negara tersebut,
yang mana pemerintah merupakan pihak yang memiliki kewajiban untuk memberikan
bimbingan, arahan, perlindungan, serta pihak yang menumbuhkan suasana penunjang,
sedangkan masyarakat merupakan pelaku utama dari pembangunan. Kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat yang saling berkesinambungan ini menjadi
langkah untuk menuju tercapainya tujuan dari pembangunan nasional. Dalam
mencapal tujuan ini, maka perlu dilaksanakannya pembangunan di setiap bidang, di
mana bidang ekonomi merupakan titik berat atau titik utama dalam pelaksanaan
pembangunan tersebut. Dalam menilai tingkat keberhasilan pembangunan ekonomi,
terdapat ukuran-ukuran yang perlu dicapai oleh negara, ukuran-ukuran tersebut di
antaranya yakni pertumbuhan ekonomi, tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran,
pendapatan perkapita penduduk, serta neraca pembayaran.

Menurut website dukcapil.kemendagri.go.id, bahwa saat ini negara Indonesia
memiliki jumlah penduduk sebanyak 275.361.267 jiwa, dimana 806,7% dari jumlah
penduduk di Indonesia merupakan pemeluk agama Islam. Hal ini membuat ekonomi
Islam dapat masuk dan berkembang di Indonesia. Dengan masuk dan berkembangnya
ekonomi Islam di Indonesia, tidak menutup kemungkinan bahwasannya pembangunan
ekonomi di Indonesia juga menggunakan ekonomi Islam, yang mana negara
membolehkan berbagai cara dalam rangka membantu pembangunan khususnya pada
bidang ekonomi asalkan cara yang digunakan tidak melanggar Pancasila dan Undang-
undang dasar negara'. Selanjutnya, dalam menerapkan pembangunan ekonomi Islam
di Indonesia, perlu adanya aturan hukum yang menjadi dasar hukum dalam
pengembangan ekonomi Islam, sehingga dengan adanya aturan hukum ini maka negara
Indonesia dapat menerapkan pembangunan ekonomi berdasarkan perspektif ekonomi
Islam. Aturan hukum yang dijadikan dasar tersebut dirumuskan berdasarkan ushul

figh, yang mana menurut Abdul Wahhab Khallaf, ushul figh merupakan ketentuan-

I"PENJELASAN."
https://idih.kemenkeu.go.id/fulltext/1995/9TAHUN~1995UUPenj.htm. Accessed 4 Dec.
2022.
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ketentuan dan pembahasan yang dijadikan sebagai sarana untuk memperoleh hukum-
hukum syar’i yang berkaitan dengan amaliyah dari dalil-dalilnya yang terperinci.
Ekonomi Islam merupakan suatu pendekatan alternatif dalam ekonomi
pembangunan. Hal ini terjadi karena adanya fokus dan filosofis ekonomi
pembangunan Islam yang berbeda dengan paradigma lainnya, sehingga pada akhirnya
akan mempengaruhi bagaimana ekonomi pembangunan tersebut secara teoritis dapat

dibentuk serta direalisasikan dalam menjalankan kehidupan sehari-hariZ.

KAJTAN TEORI
Dalam perkembangannya sekitar tahun 1960-an, pembangunan ekonomi
memiliki arti sebagai kemampuan sebuah ekonomi nasional yang memiliki keadaan
yang relatif statis pada awalnya dan selama jangka waktu yang relatif panjang, agar dapat
meningkatkan serta mempertahankan laju pertumbuhan GNP -nya hingga mencapai
posisi 5 hingga 7 % atau bahkan lebih setiap tahunnya. Pengertian ini terdapat
perubahan setiap saat karena pada pengalaman sekitar tahun 1950-an dan 1960-an,
pembangunan hanya berorientasi pada peningkatan GNP saja dan tidak akan mampu
mengatasi permasalahan mendasar seperti taraf dan kualitas hidup, belum mengalami
perubahan meskipun target pertumbuhan GNP tersebut sudah terdapat peningkatan
per-tahun, sehingga lahirlah berbagai pendapat dari para ahli yang menunjukan opini
nya terhadap pengertian pembangunan ekonomi tersebut’.
1. Pendapat Todaro & Smith (2003)
Mereka mengutarakan pendapat, pembangunan ekonomi suatu negara
yang berhasil, terdapat tiga nilai pokok yang dikemukakan oleh Amartya Sen
(1999 : 3), diantaranya :
1) kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok sudah
berkembang (sustance)
2) Harga diri masyarakat sebagai manusia meningkat (self esteem)
3) Kemampuan masyarakat dalam memilih yang merupakan salah satu Hak
Asasi Manusia (freedom from servitude)*

2. Pendapat Adelman (1975) mengenai tujuan pembangunan

2"PEMBANGUNAN DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM Agung ...."
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php /justicia/article/viewFile /140 /102. Accessed 4
Dec. 2022,

3 "Ekonomi Pembangunan dan Pembangunan Ekonomi." https://pustaka.ut.ac.id/lib /wp-
content/uploads/pdfmk/ESPA4324-M1.pdf. Accessed 4 Dec. 2022.

4 "Ekonomi Pembangunan dan Pembangunan Ekonomi." https://pustaka.ut.ac.id/lib/wp-

content/uploads/pdfmk/ESPA4324-M1.pdf. Accessed 4 Dec. 2022.
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Pembangunan memiliki tujuan agar fokus terhadap tingkat
kesejahteraan individu (masyarakat) moril serta material yang disebut sebagai
istilah depoperisasi (depauperization)’.

3. Pendapat MBH Anto mengenai pembangunan fundamental

Pembangunan fundamental antara pembangunan menurut Islam
dengan konvensional adalah bahwa Islam tidak hanya menginginkan umatnya
untuk sejahtera baik di dunia akan tetapi begitu pula di akhirat’.

4. Pendapat Ahmad (2006) tentang Pembangunan manusia yang menyeluruh

Islam menginginkan pembangunan yang menyeluruh dan seimbang.
Pembangunan manusia harus mencakup aspek moral, spiritual dan material.
Selain itu, pembangunan dalam perspektif Islam juga harus memenuhi

filosofi dasat, yaitu : tauhid, rububiyah, khilafah dan tazkiyah’.

METODE PENELITIAN

Dalam artikel ini, kami sebagai penulis menggunakan metode penelitian berupa
metode penelitian deskriptif yang dimana, kami melakukan upaya untuk meneliti
keadaan pembangunan ekonomi Islam secara menyeluruh, kami juga mengeksplorasi
akan situasi sosial, mencoba menjabarkan secara sistematis dan fakta terkait berbagai
keadaan dan perkembangan terhadap lahirnya pembangunan ekonomi Islam di
Indonesia. Kemudian, kami juga menambahkan jenis metode penelitian studi kasus
yang dimana kami menggunakan metode ini dengan mempelajari berbagai macam latar
belakang dari adanya pembangunan ekonomi Islam, adanya interaksi lingkungan yang
diambil dari berbagai macam informasi yang tersedia, dan melihat serta mengutip
berbagai kaidah ushul dalam Islam untuk dikaitkan dengan pembangunan ekonomi

Islam di Indonesia.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembangunan Ekonomi Islam Di Indonesia

> "Ekonomi Pembangunan dan Pembangunan Ekonomi."
https://pustaka.ut.ac.id/lib/wp-content/uploads/pdfmk/ESPA4324-M1.pdf.
Accessed 4 Dec. 2022.

¢ "Pembangunan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam - SEF UGM." 26 Oct. 2016,

https://sef.feb.ugm.ac.id/pembangunan-ekonomi-dalam-perspektif-ekonomi-islam/.

Accessed 4 Dec. 2022.
7 "Pembangunan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam - SEF UGM." 26 Oct. 2016,
https://sef.feb.ugm.ac.id/pembangunan-ekonomi-dalam

erspektif-ekonomi-islam/.

Accessed 4 Dec. 2022.
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Pembangunan dalam pemikiran Islam bermula dari kata %wdrab atau ta’miryang
berarti pembangunan, kemakmuran. Kalimat isfa’mara yang berasal dari kata ‘amara’
yang mempunyai arti permintaan atau perintah dari Allah SWT. yang bersifat mutlak
agar bangsa manusia menciptakan kemakmuran di muka bumi melalui usaha
pembangunan. Pembangunan adalah proses perubahan yang mencakup seluruh sistem
sosial, seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi,
kelembagaan, dan budaya (Alexander 1994). Biasanya pembangunan ekonomi
dikaitkan dengan perkembangan ekonomi di negara-negara berkembang. Jadi para
ckonom tidak hanya tertarik pada masalah perkembangan pendapatan nasional saja,
melainkan perkembangan kegiatan modernisasi ekonominya juga®.

Pembangunan dalam ekonomi islam bersifat komprehensif yaitu tidak hanya
sebatas tentang variabel-variabel ekonomi saja melainkan dilihat dari aspek
moral,sosial,material,serta aspek spiritual’. Dalam ekonomi islam, pertumbuhan
ekonomi merupakan bagian dari pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi
dalam islam merupakan proses untuk mengurangi kemiskinan serta menciptakan
ketentraman, kenyamanan dan tata susila dalam kehidupan. Jadi tujuan pembangunan
ekonomi islam tidak hanya semata-mata untuk kesejahteraan di dunia saja, melainkan
tujuan di akhirat kelak'.

Dalam perkembangan pembangunan ekonomi di Indonesia, ekonomi islam
berkontribusi dalam pengaplikasian baik dari lembaga bank maupun non bank. Hal
tersebut dapat dilihat dari instrumen dana yang meliputi Pertama, Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS), yang dimana Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah (KSPPS) sangat membantu meningkatkan ekonomi nasional yang
bertujuan untuk memperkuat perekonomian islam sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional yang dapat membantu,mengembangkan,serta
meningkatkan kesejahteraan untuk para pedagang-pedagang kecil dengan memberikan
modal. Dengan adanya Koperasi berbasis syariah ini merupakan salah satu cara untuk
mensupport pembangunan. Seperti yang telah diatur dalam Al-Quran Surah An-Nisa
ayar 29 yang berarti “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam

& "Kontribusi Ekonomi Islam Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional." https://jurnal.stie-
aas.ac.id/index.php/jei/article/view/3. Accessed 13 Nov. 2022.
? "Konsep Pembangunan Ekonomi Islam - Neliti."

https://media.neliti.com/media/publications/42590-I1D-konsep-pembangunan-ekonomi-

islam.pdf. Accessed 13 Nov. 2022.
10 "Kontribusi Ekonomi Islam Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional." https://jurnal.stie-
aas.ac.id/index.php/jei/article/view/3. Accessed 13 Nov. 2022.
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perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” Ayat tersebut
menjelaskan bahwa Allah SWT. melarang untuk mengkonsumsi harta dengan cara-cara
yang batil. Jadi batil maksud batil disini, dalam proses jual beli tidak boleh mengandung
unsur “MAGHRIB” (Maysir, Gharar, dan Riba).

Kedua, perbankan syariah. perkembangan bank syariah di Indonesia
berkembang dengan pesat yang membuat tatanan sistem perekonomian Indonesia
baik. Hali ini sebagai cara untuk mewujudkan keuangan yang adil. Maka dari itu, sebagai
umat islam kita harus mendukung perbankan syariah tersebut. Bank syariah ini
mempunyai sistem yang dimana tidak menerapkan sistem bunga dalam transaksinya,
melainkan bagi hasil. Jadi nasabah dapat keuntungannya dari sistem bagi hasil tersebut.
Bank syariah ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi sebab dalam aktivitasnya
yang berbasis investasi dan pembiayaan bisnis. Ketiga, zakat. Zakat merupakan bagian
tertentu dari harta yang dikeluarkan oleh setiap muslim apabila telah mencapai
nisabnya. Dengan berzakat dapat menghindari kita dari penumpukan harta. Zakat
dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan dalam masyarakat. Maka dari itu, zakat
digunakan sebagai instrumen untuk pemerataan pendapatan dan mengatasi kemiskinan
yang pada akhirnya bertujuan untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang
berkeadilan. Keempat, infaq dan sedekah. Dengan kita berinfaq dan bersedekah kita
dapat membantu menciptakan masyarakat yang peduli akan kondisi sosial dan
sekitarnya. Sebab manusia tidak dapat hidup sendiri,melainkan butuh bantuan dari
orang lain. Hal ini tidak hanya berbagi dengann harta saja, namun dapat melalui
perbuatan juga. Dari sikap tersebut akan menghasilkan masyarakat yang dermawan,

saling membantu antar sesama, dan sikap positif lainnya'".

Konsep Kaidah Fighiyah

Dalam konsepnya, Kaidah Fighiyah itu berasal dari kata Al-Qawa’id yang
merupakan bentuk jamak dari kata Al-Qaidah yang memiliki arti secara bahasa yaitu
dasar, aturan atau patokan umum. Kata Al-Qawaid terdapat dalam Al-Quran surah Al-
Bagarah ayat 127 dan Surah An-Nahl ayat 26. Sedangkan kata Al-Fighiyah berasal dari
kata Al-Figh yang berarti pemahaman yang mendalam yang dibubuhi ya’ an-nisbah
untuk menunjukan jenis, atau kategori. Sehingga secara bahasa, kaidah figh itu

merupakan dasar-dasar yang bersifat umum mengenai jenis atau masalah yang masuk

"PERSPEKTIF DAN KONTRIBUSI EKONOMI ISLAM TERHADAP ...."
https:/ /jurnal.iainambon.ac.id/index.php/amal/article/download /1711 /898. Accessed 14

Nov. 2022.
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dalam kategori figh. Al-Qawaid al-Fighiyah ini disusun untuk mempermudah dalam
memahami masalah partikular serta kasus yang serupa dalam menentukan hukum

hukum serta suatu perkara'”. Kaidah

Keterkaitan Pembangunan Ekonomi Islam Dengan Kaidah Ushul Figh

Ushul Figih terdiri dari kata Ushul dan Figih. Ushul yang merupakan bentuk
jama’ dari ashl yang memiliki arti sesuatu yang menjadi pondasi bagi yang lain. Dan
Fiqih secara etimologi berarti pengetahuan dan pemahaman mengenai sesuatu. Secara
terminology Figih berarti pemahaman terhadap hukum-hukum syar’i. Jadi dapat
disimpulkan ushul figh ini merupakan metodologi untuk mengembangkan syariah
Islam menjadi Yurisprudensi Islam (aplikatif) figih tersebut®.

Para ulama memiliki kesepakatan bersama bahwa ushul figth memiliki
kedudukan posisi yang sangat penting dalam ilmu syariah. Menurut Imam Asy Syatibi,
dalam Al-Muwafaqaat, mengatakan bahwa dengan mempelajari ilmu ushul figih
merupakan sesuatu yang dharuri (sangat penting dan mutlak diperlukan). Hal ini
dikarenakan dengan adanya ilmu inilah dapat diketahuinya kandungan dan maksud
pada setiap dalil syara’ di dalam Al-Quran dan Hadist dan juga mengetahui cara
penerapan dalil syariah di kehidupan yang sebenarnya.

Menurut Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa ilmu ushul fiqgih ini merupakan
satu di antara tiga ilmu lain yang harus dikuasai, diantaranya mujtahid untuk para ulama
dan dua lainnya merupakan hadist dan bahasa Arab. menurut Prof. Dr. Salam Madkur
mengutip pendapat Al-Razy, mengatakan bahwa ilmu ushul figh ialah ilmu yang paling
penting yang harus dimiliki setiap ulama mujtahid.

Ilmu ushul figh memberikan pemahaman tentang metodologi istinbath atau
penetapan hukum Islam, para ulama dalam merumuskan dan memutuskan suatu
masalah hukum Islam, karena itu ilmu ushul figh ini menghasilkan produk-produk
hukum Islam yang menghasilkan figth muamalah, fatwa-fatwa, regulasi, dalil-dalil
syariah serta argumentasi syariah mengenai suatu kebijakan produk, sistem dan
mekanisme perbankan syariah.

Dalam pembangunan ekonomi islam menggunakan Al-Quran dan Sunnah

sebagai patokan untuk membangun ekonomi, yang mana kebenaran daripada Al-

12 "strategi pembangunan eckonomi yang islami menurut fahim khan." 5 Jul. 2022,
https://www.researchgate.net/publication/314289753 STRATEGI PEMBANGUNAN E
KONOMI YANG ISLAMI MENURUT FAHIM KHAN. Accessed 4 Dec. 2022.
13 "Obyek Kajian Ushul Figh - Pendidikan Agama Islam." 27 Sep. 2018, http://pai.ftk.uin-
alauddin.ac.id/artikel/detail artikel/226. Accessed 4 Dec. 2022.
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Quran dan Sunnah tidak perlu dipertanyakan lagi karena keduanya bersumber langsung
dari Allah swt. Berbeda dengan ekonomi konvensional yang pada pembangunan
ekonomi nya menggunakan pengetahuan/pemikiran manusia terbaik, atau bisa
dikatakan pencapaian dari kebenaran pengetahuan manusia tersebut, cukup hanya
menggunakan akal saja. Namun, Islam berpandangan bahwasannya pengetahuan yang
dimiliki manusia tidak sepenuhnya sempurna terkecuali dengan berdasarkan pada
panduan yang telah diberikan oleh Allah swt melalui Al-Quran dan Sunnahnya.
Dengan demikian, dalam pembangunan ekonomi, Islam meletakkan posisi akal setelah
Al-Quran dan Sunnah dalam pencatian kebenaran'.

Di bawah ini merupakan dalil-dalil yang digunakan oleh Islam sebagai kaidah

ushul dalam pembangunan ekonomi.

® Manusia adalah makhluk Allah SWT yang disiapkan untuk mengemban
Amanat Allah SWT. (Q.S. Al-Ahzab:72)

S8 ) iy a5 Lk 15 Wl 58 Qe s (a1 w5l LB AT Wi )
“Sesunggnbnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung; tetapi
Semnanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya
(berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. Sunggub, manusia itu sangat alim dan sangat
bodoh”

® Manusia diciptakan untuk memakmurkan kehidupan dibumi (Q.S. Hud:61)

Ca o) G AL 55 A (TG A 1552 3 067 1AL AT 358 Y

Cdind L (i O all 15358 38 5580000 4 (K il

“dan kepada kanm samnd (Kami utus) sandara mereka, Saleh. Dia berkata, “Wabai kanmfkn!

Sembablah Allah, tidak ada tuban baginu selain Dia. Dia telah menciptakanmn dari bumi (tanab)

dan menjadikanmn pemakmurmya, karena itn mobonlah ampunan kepada-Nya, kemudian

bertobatlah  kepada-Nya. — Sesunggubnya — Tubanku  sangat  dekat — (rahmat-Nya) — dan
memperkenankan (doa hamba-Nya)”

® Manusia diberi kedudukan terhormat sebagai khalifah Allah SWT di bumi (Q.S.

Al-Bagarah:30)

14 "Metode Tjtihad Atau Istinbath Al-Hukm Dan Ushul Figh Dalam Islah ...."
https:/ /www.pa-cilegon.go.id /artikel /573-metode-ijtihad-atau-istinbath-al-hukm-dan-ushul-
figh-dalam-islah-mediasi. Accessed 4 Dec. 2022.
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“Dan (ingatlah) ketika Tubanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan

khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkan hendak menjadikan orang yang merusak

dan menumpabkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih menmji-Mu dan menyncikan nama-
Mu?” Dia berfirman, “Sunggub, Akn mengetabui apa yang tidak kamn ketabur”

e Allah SWT mengajarkan bahwa bumi seisi-Nya diciptakan oleh Allah SWT

untuk melayani kepentingan-kepentingan hidup manusia (Qs. Al Baqarah:29)
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“Dialab (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia menuju
ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujub langit. Dan Dia Maha Mengetabui segala
sesuatn”
® Manusia dianjurkan untuk dapat memanfaatkan langit dan bumi seisinya bagi
kepentingan hidup manusia, maka manusia harus bekerja dan berusaha sekuat

tenaga secara baik (Qs. Al-Jaziyah:13)
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“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmn semuanya

(sebagai rabmat) dari-Nya. Sunggub, dalam hal yang demifian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir”

o Ketika selesai menunaikan sholat orang mu’min harus bertebaran dimuka bumi

untuk memperoleh Anugerah Allah SWT, mendapat rizki bagi pemenuhan
kebutuhan hidupnya (Qs. Al-Jumu’ah:10)
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“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaraniah kamu di bumi; carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung”

® Manusia dianjurkan bekerja mencari nafkah dengan cara halal dan dilarang

bekerja mencari nafkah dengan cara yang batil dilarang, demikian juga dalam

hal mencari harta dengan jalan batil sangat dilarang, hendaklah 15 mencarinya

dengan cara yang sah seperti berdagang atas dasar sukarela tanpa paksaan (Qs.

An-Nisa™: 29)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling mematkan harta sesamanu dengan jalan

yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlakn atas dasar suka sama suka di

antara kamn. Dan janganlah kanmn membunub dirimu. Sungoub, Allah Maba Penyayang
kepadann”

® Didalam melaksanakan bisnis harus memperhatikan nilai keadilan, mengurangi

takaran dan timbangaan, jangan mengurangi hak orang lain (Qs. Al-A’raf: 85)
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“Dan kepada pendudunk Madyan, Kami (utus) Synaib, saudara mereka sendiri. Dia berkata,

“Wahai kaumbkn! Sembablah Allah. Tidak ada tuban (sembahan) bagimn selain Dia.

Sesunggubnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tubanmn. Sempurnakaniabh takaran

dan timbangan, dan jangan kamu merugikan orang sedikit pun. Janganlah kamn berbuat

kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Itnlah yang lebih baik bagimu jika kamn

orang beriman’”

PENUTUP

Pembangunan ekonomi menurut perspektif islam merupakan proses untuk
mengurangi kemiskinan serta menciptakan ketentraman, kenyamanan dan tata susila
dalam kehidupan. Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa tujuan
pembangunan ekonomi islam tidak hanya semata-mata untuk kesejahteraan di dunia
saja, melainkan tujuan di akhirat kelak. Selain itu, pembangunan ekonomi islam bersifat
komprehensif yakni tidak hanya sebatas tentang aspek-aspek ekonomi saja melainkan
dilihat dari aspek moral,sosial,material, serta aspek spiritual.

Di Indonesia pembangunan ckonomi islam berkontribusi dalam hal
pengaplikasian baik dari segi bank maupun non bank, yaitu antara lain terdapat
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS), perbankan syariah, zakat, serta
sedekah dan infaq. Dalam pembangunan ekonomi islam menggunakan Al-Quran dan
Sunnah sebagai patokan untuk membangun ekonomi, yang mana kebenaran daripada
Al-Quran dan Sunnah tidak perlu dipertanyakan lagi karena keduanya bersumber
langsung dari Allah SWT..
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